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Berpikir kritis merupakan salah satu hal yang penting dalam belajar matematika. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis adalah 
pembalajaran berbasis masalah. Namun, pembelajaran berbasis masalah memiliki 
kelemahan yaitu kurang cocok untuk siswa dengan kemampuan rendah dan sedang. 
Selain itu pembelajaran barbasis masalah juga kurang meiningkatkan motivasi. Pada 
siswa sekolah berlevel sedang dan rendah, dibutuhkan alat atau cara yang apat 
menjembatani antara kondisi siswa disekolah level sedang dan rendah dengan 
pembelajaran berbasis masalah. Peneliti mencoba mengajukan solusi yaitu 
menyertakan pembelajaran berbasis masalah dengan green’s motivational strategies. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis proses berpikir kritis yang 
siswa peroleh setelah pembelajaran berbasis masalah dengan green’s motivational 
strategies. Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah kualitatif. Siswa dengan 
kemampuan awal  rendah menguasai 5 indikator berpikir kritis sedangkan siswa 
dengan kemampuan awal sedang menguasai 6 indikator kemampuan berpikir kritis. 
Selain kemampuan awal siswa yang mengalami perubahan menjadi lebih baik, siswa 
juga merasa lebih nyaman dan lebih percaya diri. 
Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, green’s motivational strategies, 
kemampuan berpikir kritis 
 
A. PENDAHULUAN  
Berpikir ilmiah secara kritis, dan mandiri merupakan salah satu tujuan 
dalam belajar matematika (Mendiknas, 2006). Maka dari itu, berpikir kritis 
menjadi hal yang penting dalam belajar matematika. Pentingnya berpikir kritis 
dalam pembelajaran matematika dipertegas oleh pemerintah dengan 
menetapkan penguasaan kemampuan kritis sebagai salah satu standar kelulusan 
matematika (Mendiknas, 2006). Dengan demikian, siswa yang berhasil belajar 
matematika diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Upaya 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis belum berjalan 
dengan baik.  
Penelitian-penelitian terkait upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis 
menggunakan pembelajaran-pembelajaran inovatif sudah banyak dilakukan di 
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pembelajaran berbasis masalah (Noer, 2010). Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) adalah model pembelajaran yang didasari oleh pandangan 
konstruktivisme (Noer, 2011: 105). Model ini didominasi oleh aktivitas peserta 
didik, sedangkan peranan guru lebih sebagai fasilitator. Peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman dan pengetahuan melalui proses pembelajaran tersebut. 
Pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan yang sudah dimiliki diterapkan 
pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Menurut Arends 
sebagaimana dikutip oleh Trianto (2011: 68), PBM merupakan suatu model 
pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
inkuiri, dan ketrampilan lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya 
diri.  Padmavathy dan Mareesh (2013) menyatakan bahwa PBM efektif 
diterapkan pada pembelajaran matematika. Pembelajaran PBM mengutamakan 
proses belajar, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 
peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri. 
Hasil penelitian Noer (2010) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik. Masalah 
tidak terstruktur dan kemandirian belajar yang diberikan kepada siswa dalam 
pembelajaran berbasis masalah mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa. Namun, walaupun berhasil meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis, ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Noer (2010). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Noer (2010), peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP tingkat tinggi 
berada pada level sedang (0,51) dengan rata-rata pretes dan postes berturut-turut 
31 dan 65,51. Sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP 
tingkat sedang berada pada level rendah (0,29), dengan rata-rata pretes dan 
postes berturut-turut 16,46 dan 40,26.  
Berdasarkan temuan penelitian di atas, pembelajaran berbasis masalah 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, namun tingkat peningkatan 
yang terjadi antara siswa yang belajar di sekolah dengan tingkat sekolah yang 
tinggi berbeda dengan siswa yang belajar di sekolah dengan tingkat sekolah yang 
sedang cenderung rendah. Kesempatan bereksplorasi yang diberikan dalam 
pembelajaran berbasis masalah nampaknya belum cukup untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan yang tinggi pada siswa sekolah 
berlevel sedang yang menjadi tempat penelitian Noer (2010) dan Setiawati (2014), 
atau sekolah berlevel sedang yang setara dengan sekolah yang menjadi tempat 
penelitian Noer (2010) . 
Pembelajaran berbasis masalah adalah perdekatan pembelajaran yang 
dibuat di Amerika dan tentunya untuk anak-anak di Amerika. Hal ini tentu tidak 
bisa di abaikan. Karakteristik siswa Indonesia sangat berbeda dengan siswa 
Amerika dalam hal mengemukakan gagasan, termasuk mengemukakan gagasan 
untuk menyelesaikan masalah. akibatnya penerapan pembelajaran berbasis 
masalah di Indonesia hanya mungkin diterapkan untuk siswa dengan 
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Selain hanya mungkin diterapkan untuk siswa dengan kemampuan 
cenderung tinggi, penerapan pembelajaran berbasis masalah di Indonesia juga 
memiliki masalah lain. Menghadapi masalah dalam pembelajaran berbasis 
masalah memerlukan waktu yang banyak (Barrows dan Tamblyn, 1980) dan 
motivasi yang tinggi. Sedangkan hasil penelitian Krisna (2016) menunjukkan 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi belajar.  
Waktu pembelajaran siswa dalam satu pertemuan hanya 80 menit. Selain 
itu, waktu yang dibutuhkan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 
matematika melalui soal tidak terstruktur dan melakukan belajar mandiri dalam 
pembelajaran berbasis masalah bergantung pada kemampuan siswa. Hasil 
penelitian Noer (2010) dan T. Jumaisyaroh1 , E.E. Napitupulu, dan Hasratuddin 
(2014) menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sangat mempengaruhi 
terhadap hasil belajar dengan pembelajaran berbasis masalah.  
Jika dilihat dari level sekolah, perbedaan waktu yang dibutuhkan siswa 
dalam menghadapi masalah yang tidak biasa tentu berdampak pada level 
sekolah. Siswa-siswa di sekolah dengan tingkat sekolah sedang membutuhkan 
waktu yang lebih lama dari pada anak-anak di sekolah dengan tingkat sekolah 
tinggi. Namun, perbedaan waktu yang diperlukan tidak dapat diwujudkan di 
Indonesia, karena walaupun tingkat sekolah berbeda, tetapi waktu belajar dan 
beban belajar yang diberikan sama. Hal ini membuat penerapan pembelajaran 
berbasis masalah di sekolah dengan tingkat sekolah sedang dan rendah untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik menjadi tidak maksimal.  
Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika melalui 
pembelajaran berbasis masalah, pada siswa yang berkemampuan sedang dan 
rendah atau pada siswa sekolah berlevel sedang dan rendah, dibutuhkan alat 
atau cara yang dapat menjembatani antara kondisi siswa disekolah level sedang 
dan rendah dengan pembelajaran berbasis masalah. Peneliti mencoba 
mengajukan solusi yaitu menyertakan pembelajaran berbasis masalah dengan 
green’s motivational strategies.  
Green’s motivational strategies adalah strategi motivasi yang dikemukakan 
oleh Rudhumbu (2014) dengan didasari kategori pernyataan motivasi yang 
dikembangkan oleh Green pada tahun 2002. Strategi ini memiliki empat prinsip 
utama, yaitu conveying confidence (menyampaikan keyakinan), conveying high 
aspirations (menyampaikan aspirasi tinggi),  giving comments (memberikan 
komentar) dan valuing learner’s tasks (memaknai tugas siswa) (Rudhumbu, 2014). 
Semua prinsip ini membangun motivasi siswa selama kegiatan pembelajaran, 
sehingga memungkinkan siswa untuk berani berargumentasi, serta bekerja dan 
berfikir lebih cepat dan bersemangat.  
Menurut Barrows dan Tamblyn (1980), faktor lain yang menjadi penentu 
keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis masalah, selain kemampuan 
siswa, adalah kemampuan guru dalam mengarahkan dan membimbing siswa. 
Diharapkan Green’s Motivational Strategies dapat memaksimalkan kemampuan 




Vol. 8, No. 2, November 2017  
e-ISSN 2579-7646 
pembelajaran berbasis masalah di sekolah dengan tingkat sekolah sedang dan 
rendah.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti akan menganalisis proses berpikir 
kritis siswa pada level sekolah rendah yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah dengan green’s motivational strategies. Adapun materi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah bangun ruang sisi lengkung.  
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP N di kabupaten Sumedang 
dengan kategori rendah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX D tahun pelajaran 
2017/2018 yang terdiri dari 6 siswa. Pengambilan subjek penelitian dalam 
penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling. Sesuai dengan 
tujuan penelitian, maka subjek penelitian yang berjumlah 6 siswa tersebut 
diambil masing-masing 2 siswa dari kelompok tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengelompokan ini berdasarkan hasil tes awal yang telah dilakukan sebelumnya.  
Data utama yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dari hasil 
pelaksanaan tes sehingga soal dan jawaban siswa merupakan data-data yang 
dianalisis. Dalam penelitian ini, soal-soal yang disajikan pada saat tes tertulis 
bukanlah sebagai “perantara” yang menerjamahkan fakta ke dalam data (angka-
angka) sebagaimana dalam penelitian nonkualitatif. Sumber data utama tersebut 
berasal dari siswa yang mengikuti tes tertulis. Selain dengan tes tertulis juga 
dilakukan wawancara terhadap siswa, serta studi dokumentasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi. Dalam penelitian ini akan 
digunakan tiangulasi sumber dan metode, sehingga data yang diperoleh akan 
lebih konsisten, tuntas, dan pasti (Sugiyono, 2011: 330). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi yaitu gabungan dari tes 
tertulis, wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis  data yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis sebelum di lapangan dan 
analisis selama di lapangan Model Miles dan Huberman, yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/ verification (Sugiyono, 2011). 
Dalam penelitian ini, aspek yang dipilih untuk menjadi indikator soal 
berpikir kritis matematik adalah aspek pemecahan masalah dalam kemampuan 
berpikir kritis terhadap konten dengan indikator sebagai berikut: 
1. Menetapkan bentuk umum untuk solusi sasaran 
2. Menentukan informasi yang diberikan 
3. Menentukan relevansi dan tidak relevan informasi 
4. Memilih dan membenarkan strategi untuk memecahkan masalah 
5. Menentukan dan menyimpulkan dengan sub tujuan yang mengarah ke 
tujuan 
6. Menunjukkan metode alternatif untuk memecahkan masalah 
7. Menentukan persamaan dan perbedaan antara yang diberikan masalah dan 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi untuk 
mengetahui keterlaksanaan dari pembelajaran berbasis masalah dengan green’s 
motivational strategies. Dalam penelitian ini yang mengajar adalah guru 
matematika pada kelas tersebut yang telah diberi arahan oleh peneliti tentang 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru. Pada pembelajaran berbasis masalah dengan green’s 
motivational strategies, peran guru sangat besar dalam membangun motivasi 
siswa dalam belajar. Motivasi yang diberikan tidak hanya dalam lembar kerja 
siswa yang telah disusun, tetapi juga dalam bentuk verbal yang dilakukan oleh 
guru.  
 
Gambar 1. Salah satu kegiatan guru dalam membangun motivasi 
Untuk menggali kemampuan berpikir kritis matematis subjek penelitian 
digunakan teknik tes, wawancara,lembar pengamatan, dan dokumentasi dari 
berbagai sumber yang dipercaya. Berdasarkan analisis terhadap 6 subjek 
penelitian dari berbagai olahan data yang telah dikumpulkan, berikut ini 
disajikan hasilnya. 
Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
No. Indikator S3 S7 S13 S16 S25 S29 
1 Menetapkan bentuk umum untuk solusi sasaran √ √ √ √ √ √ 
2 Menentukan informasi yang diberikan √ √ √ √ √ √ 
3 Menentukan relevansi dan tidak relevan informasi √ √ √ √ √ √ 
4 Memilih dan membenarkan strategi untuk 
memecahkan masalah 
√ √ √ √ √ √ 
5 Menentukan dan menyimpulkan dengan sub tujuan 
yang mengarah ke tujuan 
√ √ √ √ √ √ 
6 Menunjukkan metode alternatif untuk memecahkan 
masalah 
- √ √ - - √ 
7 Menentukan persamaan dan perbedaan antara yang 
diberikan masalah dan masalah lainnya  
- - - - - √ 
 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa indikator 1, 2, 3, 4 dan 5 dikuasai oleh setiap 
subjek, dengan kemampuan matematika yang berbeda baik ketika dilakukan 
pengambilan data dengan tes tertulis maupun dengan wawancara. Mereka tidak 
menemukan kesulitan ketika menentukan informasi yang diberikan, 
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untuk solusi, memilih dan membenarkan strategi untuk memecahkan masalah 
serta menentukan dan menyimpulkan dengan sub tujuan yang mengarah ke 
tujuan. Dilihat dari hasil akhir, setiap siswa memiliki kemapuan berpikir kritis 
yang relatif sama. S3 dan S16 yang merupakan siswa dengan kemampuan awal 
rendah kemampuan berpikir kritisnya hampir sama dengan siswa dengan 
kemampuan awal sedang (S25). Siswa dengan kemampuan awal tinggi (S7) 
memiliki kemampuan yang sama dengan siswa dengan kemampuan awal sedang 
(S13). Berdasarkan hasil ini, jelas sekali bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan kemampuan rendah mengalami kemajuan setelah memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah dengan green’s motivational strategies.  
Secara alur berpikir subjek mengalami perubahan yang lebih baik, namun 
masih terdapat beberapa hal belum sempurna dalam proses berpikir kritis 
matematis siswa. Misalnya saja subjek dengan kemampuan rendah kadang 
menentukan informasi dengan menggunakan kata-kata, tidak dengan 
menggunakan simbol dan tidak menuliskan penyelesaian secara sistematis.  
Subjek 16 yang merupakan subjek dengan kemampuan awal rendah tidak 
menuliskan penyelesaian secara sistematis, kadang tidak dapat memilih dan 
membenarkan strategi untuk memecahkan masalah dengan tepat (indikator 4) 
secara tertulis (tes tertulis). Ketika diwawancarai, subjek mengaku kesulitan 
ketika harus menuliskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah, 
kadang dia melupakan tahapan ini dan langsung mengerjakan soal untuk 
mecapai tujuan akhir. Subjek mengeluhkan faktor waktu tes yang membuat dia 
melakukan lompatan-lompatan tahapan penyelesaian soal, salah satunya 
menuliskan strategi. Terlebih subjek 16 ini memiliki jenis kelamin laki-laki, 
dimana seperti diketahui bahwa laki-laki kurang menyukai menulis. Hal ini 
sejalan dengan NAPLAN (National Assessment Program-Literacy and Numeracy) 
mengatakan bahwa anak perempuan secara konsisten mengalahkan anak laki-
laki dalam membaca, menulis, mengeja, dan tata bahasa (Geary dkk, 2000; Leder, 
Forgasz, & Jackson, 2014). Berdasarkan ini, peneliti mengindikasi bahwa 
sebenarnya siswa ini menguasai indikator 4 hanya saja dia melakukan hal ini 
dalam pikiran atau benaknya, tidak dituangkan secara tertulis.  
Subjek dengan kemampuan awal tinggi (7) tidak dapat mencapai tahap 
maksimum dalam berpikir kritis. Subjek ini tidak dapat menguasai indikator 7 
yaitu Menentukan persamaan dan perbedaan antara yang diberikan masalah dan 
masalah lainnya. Subjek ini tidak dapat menganalisis persamaan dan perbedaan 
msalah yang baru diberikan dengan masalah-masalah lainnya yang pernah 










Perhatikan gambar berikut: 
 
Jika 𝜋 = 3,14, tentukan: 
a. luas permukaan bandul! 











Gambar 2. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil pengerjaan siswa untuk soal di atas pada umumnya adalah sebagai berikut: 
𝑡 = √52 − 32 = √25 − 9 = √16 = 4 
Luas permukaan bandul = luas permukaan ½ bola + luas permukaan tabung  + 
luas permukaan kerucut 
Luas permukaan bandul    = 4𝜋𝑟2 + 2𝜋𝑟 ∙ (𝑡 + 𝑟) + 𝜋𝑟 ∙ (𝑠 + 𝑟) 
      = 4(3,14) ∙ 32 + 2(3,14)(3) ∙ (9 + 3) + (3,14)(3) ∙ (5 + 3) 
                                          =113,04 + 226,08 + 75,36 = 414,48 dm2 
Jika diperhatikan secara sepintas jawaban siswa tersebut benar, bahwa bandul 
terdiri dari ½ bola, tabung dan kerucut. Mereka melupakan bahwa alas dari ½ 
bola dengan tabung berhimpit, begitupun alas kerucut dengan tabung berhimpit. 
Sehingga terjadi dua kali perhitungan untuk alas dan tutup tabung. Hal ini 
karena kurang teliti siswa dalam menerjemahkan soal yang diberikan, padahal 
secara konsep mereka telah memahaminya dengan baik. 
  Perubahan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang lebih baik 
setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan green’s motivational 
strategies menunjukkan bahwa strategi yang dipilih berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Tentunya peran guru dalam membentuk lingungan belajar ini 
sangat besar dalam menumbuhkan motivasi siswa, sesuai dengan pendapat 
Lisette Hornstra, Caroline Mansfield, dan Ineke van der Veen (2012). 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran dan wawancara 
terhadap siswa, mereka merasa nyaman dengan pembelajaran berbasis masalah 
dengan green’s motivational strategies. Selain itu, mereka mengakui bahwa 
mereka menjadi lebih mudah memahami permasalahan dan merasa lebih percaya 
diri mereka terhadap kemampuan matematika mereka. Hal ini seperti yang 
diutarakan oleh Rudhumbu (2014) dan Green (2002), bahwa green’s motivational 
strategies membangun motivasi siswa selama kegiatan pembelajaran, sehingga 
memungkinkan siswa untuk berani berargumentasi, serta bekerja dan berfikir 
lebih cepat dan bersemangat. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Kemampuan berpikir kritis siswa setelah memperoleh pembelajaran 
berbasis masalah dengan green’s motivational strategies menjadi lebih baik. Siswa 
dengan kemampuan awal rendah dapat menguasai 5 indikator berpikir kritis 
yaitu menentukan informasi yang diberikan, menentukan relevansi dan tidak 
relevan informasi, menetapkan bentuk umum untuk solusi, memilih dan 
membenarkan strategi untuk memecahkan masalah serta menentukan dan 
menyimpulkan dengan sub tujuan yang mengarah ke tujuan. Satu subjek dengan 
kemampuan awal sedang menguasai 6 indikator berpikir kritis yaitu menentukan 
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menetapkan bentuk umum untuk solusi, memilih dan membenarkan strategi 
untuk memecahkan masalah, menentukan dan menyimpulkan dengan sub tujuan 
yang mengarah ke tujuan serta menunjukkan metode alternatif untuk 
memecahkan masalah.  Hasil observasi selama proses pembelajaran dan 
wawancara terhadap siswa, mereka merasa nyaman, lebih mudah memahami 
permasalahan dan merasa lebih percaya diri mereka terhadap kemampuan 
matematika mereka setelah memperoleh pembelajaran matematika dengan 
pembelajaran berbasis masalah dengan green’s motivational strategies. 
 Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan green’s 
motivational strategies, tentunya peran guru sangat besar dalam membangun 
motivasi dan lingkungan belajar. Agar motivasi dan lingkungan belajar dapat 
dilaksanakan dengan baik tentu saja memerlukan kompetensi guru yang 
mumpuni. Kemampuan awal dan karakteristik siswa perlu diperhatikan agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
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